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Abstrak 

Nilai Bitcoin dapat berfluktuasi secara tidak terduga selama periode waktu yang singkat sebagai 
akibat nilai ekonominya yang masih muda, baru, dan pasar yang tidak cair (non liquid). 
Permasalahan yang umum dihadapi oleh investor dan trader adalah bagaimana meramalkan 
pergerakan nilai dari uang elektronik Bitcoin pada masa mendatang berdasarkan data yang 
telah lampau. Investor dan trader hanya melihat pergerakan berdasarkan pergerakan nilai mata 
uang dunia dan memutuskan melakukan transaksi jual/beli Bitcoin secara intuitif, sehingga 
sering salah melakukan transaksi beli/jual. Kesalahan ini membuat banyak investor dan trader 
mengalami kerugian dalam jumlah yang besar. Kerugian yang terjadi dapat diminimalisir dengan 
menggunakan sebuah algoritma yang dapat meramalkan pergerakan nilai uang elektronik 
Bitcoin. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis data pergerakan nilai 
uang elektronik dengan menggunakan algoritma peramalan Moving Average (MA). Data 
pergerakan Bitcoin yang diuji selama 5 Tahun untuk menguji tingkat akurasi peramalan. Proses 
pengumpulan data diambil dari data public yang ada di investing.com dan meta trader 4 dengan 
bantuan bahasa pemerograman C#. Hasil Uji menunjukkan persentasi benar yang diramalkan 
pada teknik Buy/beli sebesar 62.86%, sedangkan untuk teknik jual pada periode yang sama 
menunjukkan persentasi kebenaran prediksi hanya sebesar 25%. 
Kata kunci: Prediksi, Pergerakan Uang Elektronik, Bitcoin, Moving Avarage 

Abstract 
Bitcoin's value can fluctuate unpredictably over a short period of time as a result of its young, 
new economic value and a non-liquid market. The problem commonly faced by investors and 
traders is how to predict the movement of the value of Bitcoin electronic money in the future 
based on past data. Investors and traders only see movements based on movements in the 
value of world currencies and decide to buy / sell Bitcoin intuitively, so they often make wrong 
buying / selling transactions. This error caused many investors and traders to lose a large 
amount. Losses that occur can be minimized by using an algorithm that can predict the 
movement of the value of Bitcoin electronic money. This study aims to identify and analyze data 
on the movement of electronic money values using the Moving Average (MA) forecasting 
algorithm. Bitcoin movement data tested for 5 years to test the accuracy of forecasting. The data 
collection process is taken from public data available on investing.com and meta trader 4 with 
the help of the C# programming language. The test results show that the correct percentage 
predicted in the Buy / buy technique is 62.86%, while for the selling technique in the same period 
it shows the percentage of correct predictions is only 25%. 
Keywords: Prediction, Electronic Money Movement, Bitcoin, Moving Avarage 
 
1. Pendahuluan 

Transaksi jual beli di Internet belakangan ini telah berkembang dengan begitu pesat. 
Tidak hanya dalam proses transaksinya yang semakin beragam, kini juga telah muncul sebuah 
mata uang virtual baru yang bernama BitCoin. Bitcoin merupakan salah satu cryptocurrency 
yang menggunakan peer-to-peer untuk proses transaksi [1]. Banyak orang yang melakukan 
perdagangan jual/beli Bitcoin dan juga sebagai salah satu alternatif investasi jangka panjang. 
Akibatnya nilai tukar Bitcoin terhadap mata uang yang lain seperti Dolar Amerika semakin 
meningkat [2].  
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Salah satu strategi melakukan investasi dan transaksi jual/beli  adalah memprediksi nilai 
uang elektronik bitcoin di masa yang akan datang [3]. Untuk memprediksi harga Bitcoin, terdapat 
banyak faktor yang menentukan pengambilan keputusan, sehingga penggunaan intuisi sering 
mengalami kesalahan. Dengan demikian, diperlukan sebuah model prediksi yang dapat 
menghasilkan tingkat akurasi prediksi yang baik.    

Moving average adalah salah sebuah algoritma indikator tren yang bekerja dengan cara 
mengambil sekelompok nilai, mencari rata-ratanya kemudian menggunakan rata-rata tersebut 
untuk meramalkan periode yang akan datang [4]. Algoritma Moving average telah banyak 
digunakan sebagai model prediksi pada berbagai bidang, seperti bidang keuangan [5][6], bidang 
produksi [7][8], bidang penjualan [9][10], dan bidang-bidang lainnya.   

Artikel ini bertujuan untuk menguji akurasi algoritma Moving Average dan Exponential 
Smoothing terhadap pergerakan nilai uang elektronik Bitcoin. Hasil akurasi ini akan digunakan 
sebagai informasi ramalan nilai uang dimasa depan kepada investor dan trader, sehingga 
diharapkan investor dan trader dapat mengurangi kesalahan transaksi jual/beli nilai uang 
bitcoin.   

 
2. Tinjauan Pustaka  
      Terdapat beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu Analisis 
Pertukaran Bitcoin Menggunakan Hubungan Transaksi dan Alamat yang dituju bitcoin tersebut 
dengan bahasa pemrograman R [12]. Hasil yang diperoleh Untuk mengetahui beberapa alamat 
bitcoin melalui data yang terdahulu dan mencari tahu alamat Exchange yang terkait 
menggunakan karakteristik dari alamat deposit dan alamat sistem dari Exchange melalui 
transaksi dengan alamat yang relevan di blockchain dengan harapan hasilnya mempengaruhi 
pergerakan mata uang digital bitcoin.  

Penelitan selanjutnya merupakan Autoregressive terintegrasi dengan menggunakan 
moving average berdasarkan prediksi harga penutupan bitcoin. Dalam penelitian Anupriya ini, 
hasilnya adalah ditemukan kecocokan algoritma moving average  untuk prediksi harga bitcoin 
karena model ini digunakan untuk prediksi data time series [13]. Perkiraan nilai masa depan 
disediakan berdasarkan musiman dan tren yang ada dalam data harga. 

Penelitian Bitcoin Price Forecasting Using Time Series Analysis yang dilakukan oleh 
Shaily Roy menghasilkan akurasi 90% untuk menentukan volatilitas dalam pergerakan bitcoin 
hanya dalam proses  jangka pendek [11].  

Perbedaan dalam penelitian-penelitian yang sudah dipaparkan diatas yaitu dengan 
penggunaan Algoritma Moving Avarage Terhadap Pergerakan nilai Mata uang digital Bitcoin 
dengan menggunakan bahasa C++ dan C# dengan data historis untuk menganalisis time 
periode dengan jagka panjang dengan 5 tahun. 
 
3. Metodologi 

Pengujian algoritma Moving Avarage dalam penelirian ini mengunkanan kerangka 
berfikir seperti gambar 1.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir  
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Terdapat 7 tahapan dalam pengujian algoritma Simple Moving Avarage 
1. Tahapan pengumpulan data 

Pengumpulan data mengunakan data koleksi yang diperoleh dari website investing.com dan 
juga data center yang diperoleh dari MT4. MetaTrader 4 adalah alat bantu untuk pergerakan 
data statistik dimana trader semua mata uang yang digunakan di pasar forex dan 
cryptocurency untuk mempermudah trader membuat keputusan dalam penilaian tentang 
arah harga pasangan mata uang.  

2. Cleaning  
Proses pembersihan data untuk memastikan colom dan rows yang akan digunakan pada 
penelitian ini.[14] 

3. Klasifikasi data 
Pada Tahapan ini data akan diklasifikasi berdasarkan waktu (time series) [15] dan di simpan 
dalam format csv atau data center yang sudah tersedia pada MT4   

4. Coding algoritma moving AverageBahasa pemrograman yang digunakan pada implementasi 
algoritma Moving Avarage ini adalah bahasa C dan dikombinasikan mengunakan C# dengan 
bantuan MetaEditor sehingga format software dihasilkan adalah .mq4  

5. Penerapan algoritma terhadap data 
Hasil yang telah dilakukan pada tahapan 4 akan di implementasikan mengunakan software 
strategy tester yang ada pada metatrader 4. Tahapan Implementasi dapat melihat hasil 
optimasi yang telah ditentukan oleh trader untuk mengukur tingkat akurasi yang diperoleh 
[16]. 

6. Traning data  
Data yang sudah disimpan pada tahapan 3 akan digunakan untuk menguji algoritma yang 
telah dibuat pada tahapan 5 [17]. 

7. Analisis data report 
Data yang sudah dibuat dari tahapan 1 sampai tahapan 6 akan menghasilkan persentasi 
yang hasilnya akan dianalisis apakah pengaruh dari algoritma Moving Avarage terhadap 
pergerakan uang digital Bitcoin.  

 
Simple Moving Avarage (SMA) 
 
Simple Moving Avarage merupakan harga pergerakan mata uang rata-rata selama periode 
tertentu berdasarkan serangkaian parameter. Rata-rata bergerak dihitung dengan 
menambahkan harga saham selama periode tertentu dan membagi jumlah dengan jumlah total 
periode [3]. Rumus SMA dapat dilihat pada gambar 2, sedangkan hasil implementasi rumus 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Rumus Simple Moving Avarage (SMA) 
 
Penjelasan: 
A = Adalah masing-masing Pergerakan Bitcoin 
n = Jumlah periode waktu 
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Gambar 3. Pergerakan Bitcoin Pada Investing  
 

Gambar 3 dapat dilihat SMA 5-hari pada grafik harian bitcoin dan harga penutupan 
selama 4 hari adalah sebagai berikut: 

Hari 1: 15,243 
Hari 2: 15,284 
Hari 3: 15,204 
Hari 4: 15,216 
 

Untuk menghitung SMA dari 4 titik data di atas adalah sebagai berikut: 
SMA = (15,243 + 15,284 + 15,204 + 15,216) /4 
SMA = 60,94 / 4 
Maka SMA adalah = 15,236 
15,236adalah posisi indikator pada hari ke 5. 
 

SMA yang sudah dikalkukasikan secara otomatis oleh program mql4, maka akan dilakukan 
transaksi, transaksi Buy jika harga berjalan diatas SMA 12 Poin dan Transaksi Jual jika harga 
berjalan dibawah SMA 12 Poin. 

Dalam kasus ini, bahasa C++ menggunakan MQl4 (MetaQuotes Language 4) yang 
merupakan bawaan dari meta trader 4. Bahasa C++ merupakan bahasa pemrograman universal 
yang mudah digunakan dan multiplatform. Bahasa C++ ini dapat diintegrasikan dengan Mql4 
sehingga pengguna dengan mudah memahami cara pakai program. mql4 merupakan salah satu 
aplikasi pengembang C++. Model logik program yang dibuat menggunakan MQL4 disajikan 
pada gambar 4 dan gambar 5. 
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Gambar 4. Model Logik pada Editor MQL4 

 
Pengguna dapat mendownload data yang sudah tersedia di meta tader dan load kedalam 
file data harga bitcoin per hari. Program kemudian secara otomatis menggambar grafik 
harga penutupan saham terhadap hari. Pengguna cukup memilih periode SMA yang ingin 
digunakan dan secara otomatis program akan menggambarkan kurva SMA-nya.  

 

 
Gambar 5.  Proses transaksi Jual beli dari SMA 12 

 
Program yang sudah disisipkan algoritma SMA pada mql4 menyediakan fasilitas strategi tester 
untuk menghitung prediksi tingkat persentasi kebenaran dengan pergerakan harga. Hasilnya 
akan menghitung tingkat persentasi buy dan tingkat persentasi sell. Pada kasus ini, hasil akurasi 
yang diperoleh seperti disajikan pada Tabel 1. 
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Table 1. Tabel persentasi Prediksi MA 

Variable Benar Salah 

Buy 62.8% 37.14% 

Sell 25% 75% 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
 Set input dari strategi tester sejumlah lots sebanyak 0.1, minimum resiko pada setiap 
pergerakan dimulai dari 0.02, periode yang digunakan adalah 12 hari atau 12 batang grafik untuk 
menyimpulkan hasil prediksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.   
 

 
Gambar 6.  Data Set Strategy Tester 

 
Pada data traning yang digunakan pada penelitian ini, jumlah deposit demo sebesar $10.000 
dengan teknik jangka pendek. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7. 
 

 
Gambar 7.  Jumlah Saldo 

 
Setelah dilakukan perhitungan akurasi mengunakan Stategy Tester, maka didapatkan hasil 
perhitungan tingkat akurasi perhitungan menggunakan SMA Berikut ini 
 
 
 
 
Hasilnya adalah teknik buy dengan mengunakan algoritma SMA  12 dengan 1 periode 1 D (hari) 
dalam 5 tahun menghasilkan per 100 transaksi dimana 25 transaksi prediksi menghasilkan 
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benar dan 75 prediksi salah. Pada transaksi Sell dengan bantuan algorima SMA 12 pada 1 
periode 1 D (hari), meghasilkan per 100 transaksi 63 prediksi benar dan 37 prediksi salah.   
  
5. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, pengunanan Simple Moving Avarage dalam menganalisi pergerakan 
mata uang digital Bitcoin menggunakan 12 periode, dimana data 12 hari dari hari penentuan 
harga prediksi merupakan data penentu Jual atau belinya nilai mata uang bitcoin. Tingkat 
kebenaran pada teknik Buy sebesar 63% dan pada teknik Sell sebesar 25% untuk periode 12 
hari. Hasil akurasi dari model algoritma SMA masih perlu ditingkatkan, dengan melakukan studi 
dan pengembangan lebih lanjut. Beberapa cara yang bisa dilakukan adalah dengan menambah 
data training dan atau menambah parameter prediksi. 
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